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Abstrak:

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar
peserta didik kelas VIII B SMP Negeri 14 Banjarbaru dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik dengan
menerapkan model pembelajaran Koperatif tipe TAI (Team
Asssisted Individualization). Subjek dalam penelitian ini sebanyak
32 siswa dengan instrumen yang digunakan adalah test hasil belajar
berupa soal pilihan berganda. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan prestasi hasil belajar. Perolehan nilai rata-rata hasil
belajar peserta didik pada prasiklus dengan rata-rata 71.41. Pada
siklus I dengan menerapkan model pembelajaran Koperatif tipeTAI
mengalami peningkatan 6.66% menjadi 81.09. Nilai rata-rata di
siklus 11 meningkat 5.39 % dengan rata-rata nilai siklus | ke siklus
I1 menjadi 84,37.

Abstract:

The problem in this study is the low learning outcomes of class VIII
B students of SMP Negeri 14 Banjarbaru in learning Indonesian.
This study aims to describe the improvement of student learning
outcomes by applying the cooperative learning model type TAI
(Team Assisted Individualization). The subjects in this study were
32 students with the instrument used was a test of learning
outcomes in the form of multiple choice questions. The results
showed an increase in learning achievement. The average value of
student learning outcomes in pre-cycle with an average of 71.41. In
the first cycle by applying the cooperative learning model type TAI,
an increase of 6.66% became 81.09. The average value in cycle Il
increased by 5.39% with the average value from cycle I to cycle 11
being 84.37.

Kata kunci: model pembelajaran, koperatif tipe TAI, teks ulasan
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PENDAHULUAN

Pada jenjang SMP/MTs terdapat 15 jenis teks yang harus dipelajari (Permendikbud No
69 Tahun 2013). Sementara itu, kemampuan peserta didik dalam pembelajaran teks dibentuk
melalui pembelajaran berkelanjutan dan berjenjang: dimulai dengan pengetahuan tentang
konteks, karakteristik, jenis teks, serta keterampilan menyajikan teks. Setelah menguasai satu
jenis teks, peserta didik diasumsikan mampu memahami teks tersebut secara komprehensif,
mulai dari tujuan sosial, struktur, hingga unsur kebahasaan. Dengan begitu, peserta didik
mampu mengenali dan berinteraksi dengan teks tersebut. Kemudian untuk dapat memahami
teks secara menyeluruh, peserta didik harus menempuh empat tahap pembelajaran, yaitu: (1)
tahap pembangunan konteks, (2) tahap pemodelan teks, (3) tahap pembuatan teks secara
bersama-sama, dan (4) tahap pembuatan teks secara mandiri (Kemendikbud 2013). Dalam hal
ini diperlukan pemikiran yang mendalam di setiap tahap-tahap tersebut.

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks memang baik. Namun, di lapangan
peserta didik menjadi jenuh karena setiap kali harus berhadapan dengan teks, teks, dan teks.
Kejenuhan ini dapat memunculkan permasalahan baru bagi peserta didik, terlihat dari
perolehan prestasi hasil belajar peserta didik rendah.

Ketika peneliti melaksanakan tes awal atau tes prasiklus tentang materi Teks Ulasan
Film/Drama di kelas VIII B, hasil yang didapatkan peserta didik kurang memuaskan.
Berdasarkan hasil analisis dari jumlah 32 peserta didik terdapat peserta didik yang mendapat
nilai di atas atau sama dengan KKM ada 11 orang atau sekitar 30,55 % dan peserta didik yang
belum tuntas atau di bawah KKM ada 21 orang atau sekitar 69,45 % dengan rata-rata nilai
kelas 70,06. Sedangkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang harus dicapai oleh peserta
didik adalah sebagaimana yang sudah ditentukan yaitu 72. Kurangnya pencapaian nilai rata-
rata ketuntasan klasikal yang dicapai oleh peserta didik pada umumnya disebabkan proses
pembelajaran di kelas masih menggunakan metode ceramah sehingga pembelajaran menjadi
monoton, pembelajaran di kelas belum dilengkapi dengan media yang sesuai dan memadai.
Guru kurang memahami karakter peserta didik dan kurang maksimal dalam membantu
kesulitan peserta didik dalam memahami materi pelajaran akhirnya peserta didik mengalami
kesulitan dalam bertanya, tidak aktif mengeluarkan pendapat dan yang lebih
mengkhawatirkan adalah peserta didik tidak bersemangat dalam belajar.

Oleh karena itu,peneliti berupaya untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan
menciptakan suasana kelas yang kondusif agar peserta didik termotivasi untuk lebih aktif
dalam mengikuti pembelajaran dan dapat meningkatkan prestasi hasil belajarnya. Salah satu
cara yang dapat peneliti lakukan adalah dengan memilih dan menggunakan satu model
pembelajaran yang tepat, yaitu model pembelajaran Koperatif tipeTAl (Team Assisted
Individualization). Model pembelajaran koperatif tipe Team Assisted Individualization ini
memberi keuntungan baik pada guru, peserta didik kelompok atas maupun kelompok bawah
yang bekerja bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik, yaitu: (1) Peserta didik yang
pandai ikut bertanggung jawab membantu yang lemah dalam kelompoknya. Dengan demikian
peserta didik yang pandai dapat mengembangkan kemampuan dan keterampilannya. (2)
Peserta didik yang lemah akan terbantu dalam memahami materi pelajaran. (3) Tidak ada
persaingan antarpeserta didik karena peserta didik saling bekerja sama untuk menyelesaikan
masalah dalam mengatasi cara berpikir yang berbeda. (4) Peserta didik tidak hanya
mengharap bantuan dari guru, tetapi peserta didik juga termotivasi untuk belajar cepat dan
akurat pada seluruh materi. (5) Guru setidaknya hanya menggunakan setengah dari waktu
mengajarnya sehingga akan lebih mudah dalam pemberian bantuan secara individu.
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Guru juga dapat menggunakan media pembelajaran yang dapat melibatkan peserta didik
secara aktif dan lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran serta memberikan
pemahaman dan pengalaman yang baru bagi peserta didik. Modul pembelajaran koperatif
tipeTAIl (Team Asssisted Individualization) ini diharapkan bisa meningkatkan hasil belajar
peserta didik dan meningkatkan keaktifan peserta didik. Model pembelajaran koperatif
tipeTAI adalah suatu model pembelajaran tempat peserta didik belajar dan bekerja dalam
kelompok- kelompok kecil secara kolaboratif yang terdiri dari 4—6 orang anggota dengan
struktur kelompok heterogen (Slavin dalam Isjoni, 2009:12).

Dalam pembelajaran TAI memiliki beberapa langkah yaitu (a) Guru memberikan tugas
kepada peserta didik untuk mempelajari materi pembelajaran secara individual yang sudah
dipersiapkan oleh guru; (b) Guru memberikan kuis secara individual kepada peserta didik
untuk mendapatkan skor dasar atau skor awal; (c) Guru membentuk beberapa kelompok,
setiap kelompok terdiri dari 4-6 peserta didik dengan kemampuan yang berbeda-beda, baik
tingkat kemampuan (tinggi, sedang, rendah) jika mungkin anggota kelompok berasal dari ras,
budaya, suku yang berbeda-beda serta kesetaraan gender; (d) Hasil belajar peserta didik
secara individual didiskusikan dalam kelompok. Dalam diskusi kelompok, setiap anggota
kelompok saling memeriksa jawaban teman satu kelompok; (e) Guru memfasilitasi peserta
didik dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan memberikan penegasan pada materi
pembelajaran yang telah dipelajari; (f) Guru memberikan kuis kepada peserta didik secara
individual; dan (g) Guru memberi penghargaan berdasarkan pada kelompok perolehan nilai
peningkatan hasil belajar individual dari skor dasar ke skor kuis.

METODE PENELITIAN

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SMP Negeri 14 Banjarbaru yang berlokasi
di Jalan Trikora RT 32 RW 05, Kelurahan Guntung Manggis , Kecamatan Landasan Ulin,
Banjarbaru pada tahun 2018-2019. Subyek penelitian ini adalah peserta didik Kelas VIII B
SMP Negeri 14 Banjarbaru tahun ajaran 2018—2019, yang berjumlah 32 peserta didik terdiri
dari laki-laki 14 peserta didik dan perempuan 18 peserta didik. Penelitian ini dilaksanakan
pada semester genap tahun pelajaran 2018- 2019, yaitu bulan Januari sampai dengan Juni
2019. Penentuan waktu penelitian mengacu pada kalender akademik sekolah dan jadwal
pelajaran, karena PTK memerlukan beberapa siklus yang membutuhkan proses belajar
mengajar yang efektif di kelas.

Ketika guru mengajar teks ulasan film/drama tentang biografi tokoh hasil nilai rata-rata
70,06. Dari 32 peserta didik hanya 11 peserta didik atau 34,37 % yang memiliki nilai di atas
KKM yang telah ditentukan dan 21 peserta didik atau 65,62% memiliki nilai di bawah KKM,
sedangkan KKM yang ditentukan adalah 72. Padahal materi teks ulasan film/drama tentang
biografi tokoh sangat mudah bagi peserta didik karena merupakan kejadian sehari-hari yang
dialami masyarakat termasuk peserta didik tingkat SMP, jika kondisi tersebut tidak diatasi
maka makna dan tujuan pembelajaran ini kurang tercapai.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa tes hasil belajar peserta
didik berbentuk pilihan berganda dan lembar observasi untuk mengetahui aktivitas peserta
didik dalam diskusi kelompok untuk mengetahui atau mengukur seberapa besar pemahaman
peserta didik terhadap materi pembelajaran yang disampaikan. Tes hasil belajar yang
digunakan disusun dan dikembangkan sendiri oleh peneliti yang mengacu pada standar
kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian kompetensi yang telah dituangkan ke
dalam silabus dan dijabarkan dalam RPP. Lembar observasi berisi indikator acuan yang
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menyatakan perilaku peserta didik yang dimodifikasi dengan menggunakan Skala Likert.
Indikator perilaku peserta didik yang diamati antara lain: 1. Antusias dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran; 2. Interaksi antara peserta didik dengan guru; 3. Interaksi antara
peserta didik dengan peserta didik 4. Kerja sama dalam kelompok; 5. Aktivitas peserta didik
dalam diskusi kelompok; dan 6. Partisipasi peserta didik dalam menyimpulkan materi
pembelajaran.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tes hasil
belajar bahasa Indonesia peserta didik kelas VIII B SMP Negeri 14 Banjarbaru semester
genap tahun pelajaran 2018-2019. Data tersebut diperoleh dari pelaksanaan tindakan dari
setiap siklus berupa hasil belajar melalui tes individu dalam bentuk pilihan berganda pada
materi teks ulasan film/drama. Untuk mengukur hasil belajar peserta didik, tes yang diberikan
terdiri atas tes prasiklus dan tes pada setiap akhir siklus.Untuk memperoleh data yang sesuai
dengan permasalahan dalam penelitian ini, digunakan beberapa teknik dan alat, antara lain
lembar aktivitas peserta didik, lembar tes pra siklus dan tes siklus, lembar observasi pendidik,
daftar nilai; daftar hadir setiap pertemuan, foto yang merupakan rekaman aktivitas belajar,
dan pengamatan lapangan pada saat proses pembelajaran. Kolaborator yang dilibatkan dalam
penelitian ini adalah satu orang, yaitu guru mata pelajaran bahasa Indonesia. Adanya
kolaborator ini bertujuan untuk memperoleh data secara akurat, terutama dalam proses
pengamatan kegiatan pembelajaran. Kolaborator ini akan membantu dalam pengumpulan data
hasil pembelajaran dan merefleksi hasil pembelajaran pada setiap siklus yang hasilnya
digunakan untuk memperbaiki tindakan selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi Awal

Pada pra siklus ini peneliti dengan teman sejawat sebagai pengamat (observer)
mendiskusikan pembelajaran yang sudah dilaksanakan oleh peneliti. Peneliti meminta
pendapat pengamat tentang: (1) perangkat pembelajaran, (2) hasil belajar (3) aktivitas peserta
didik dalam pembelajaran dan (4) aktivitas guru dalam pembelajaran. Pembelajaran pada pra
siklus ini meliputi kompetensi dasar memahami struktur dan kaidah teks ulasan film/drama
dengan menggunakan pembelajaran langsung berupa ceramah. Setelah selesai pembelajaran
dilanjutkan dengan evaluasi untuk melihat hasil belajar.

Berdasarkan data penelitian, terlihat bahwa dari KKM yang ditentukan sebesar 72
(Garis tebal melintang berwarna merah yang ditandai sebagai KKM), peserta didik yang
mencapai atau melebihi KKM ada 9 orang dari jumlah peserta didik seluruhnya ada 32 orang,
berarti ketuntasan klasikalnya hanya mencapai 28,12%, sedangkan diharapkan 90% peserta
didik mencapai KKM. Adapun nilai rata-rata kelas yang dicapai hanya sebesar 71,41 dari
target seharusnya yaitu nilai rata-rata kelas 85. Dengan demikian maka hasil belajar peserta
didik pada materi di atas masih rendah.

Masih rendahnya hesl belajar yang dicapai, menunjukkan bahwa peserta didik
mengalami kesulitan dalam mempelajari konsep-konsep tentang teks ulasan. Hal ini
dikarenakan beberapa konsep yang disajikan dalam proses pembelajaran masih bersifat
abstrak. Selain itu juga disebabkan oleh ketidakkreatifan ~ guru dalam melaksanakan PBM,
sehingga PBM yang diterapkan bersifat monoton dan kurang bervariasi. Dikatakan kurang
bervariasi, karena guru mendominasi pembelajaran dengan metode ceramah dan tidak
melibatkan peserta didik secara aktif dengan memanfaatkan model pembelajaran yang sesuai.
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Berdasarkan fakta seperti itu, maka perlu diterapkan model pembelajaran yang dapat
mengaktifkan peserta didik serta menarik minat peserta didik. Penerapan model pembelajaran
koperatif tipeTAl (team asssisted individualization), merupakan salah satu strategi untuk
mengaktifkan peserta didik, hal ini sesuai dengan pendapat peneliti bahwa keterlibatan peserta
didik untuk turut aktif dalam pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran koperatif
tipeTAI (team asssisted individualization) merupakan salah satu keefektifan belajar.

Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus | pertemuan kesatu dilaksanakan pada hari
Kamis tanggal 7 Maret 2019 jam pelajaran ke-7 s.d ke-8 (dari pukul 13.00 s.d 14.20 dan
Siklus Il pertemuan kedua hari Senin tanggal 11 Maret 2019 jam pelajaran ke-5 s.d ke-6 (dari
pukul 10.00.00 s.d 11.20) di Kelas VIII B SMP Negeri 14 Banjarbaru dengan jumlah peserta
didik sebanyak 32 orang. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai pengajar, sedangkan yang
bertindak sebagai pengamat/observer adalah Indria Wulandari, S.Pd. adalah guru bahasa
Indonesia SMP Negeri 14 Banjarbaru. Adapun pembelajaran mengacu pada rencana
pelaksanaan pembelajaran yang telah disiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan pada
saat pembelajaran berlangsung. Setelah selesai pembelajaran pada siklus | peserta didik diberi
tes akhir siklus | dengan tujuan untuk mengetahui hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Dari paparan data penelitian, terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta didik
adalah 81,09 dengan nilai tertinggi 95 dan nilaiterendah adalah 65. Peserta didik yang
mendapat nilai di atas atau sama dengan KKM ada 25 orang atau sekitar 78,12% hasil belajar
peserta didik berada di atas KKM. Hal ini memberikan gambaran bahwa ada peningkatan rata-
rata hasil belajar peserta didik dari pra siklus ke siklus | sebesar 9,68 dan ada peningkatan
ketuntasan belajar sebesar 50 %.

Pada pelaksanaan pembelajaran siklus I belum sesuai dengan yang diharapkan. Oleh
karena itu dilakukan kegiatan refleksi, antara lain (a) alokasi waktu belum sesuai dengan
perencanaan karena peserta didik belum terbiasa dengan model pembelajaran koperatif
tipeTAIl sehingga perlu dicarikan alternatifnya, (b) walaupun peserta didik sudah terbiasa
belajar kelompok, masih ditemukan peserta didik yang kurang dapat bekerja sama dengan
kelompoknya, (c) masih ada beberapa kelompok yang tidak tepat waktu dalam menyelesaikan
tugas, karena anggota kelompok tersebut tidak serius dalam belajar, (d) masih ditemukan
kelompok yang belum bisa melaksanakan pembelajaran dengan model koperatif tipeTAl
sesuai prosedur, (e) kondisi waktu belum optimal, sehingga pelaksanaan pembelajran kurang
maksimal, dan (f) bahan diskusi kelompok yang diberikan oleh guru/peneliti tidak sesuai
dengan alokasi waktuyang tersedia, sehingga peneliti kekurangan waktu.

Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 14
Maret 2019 dan hari Senin tanggal 18 Maret 2019 di Kelas VIII B SMP Negeri 14 Banjarbaru
dengan jumlah peserta didik sebanyak 32 orang. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
pengajar, sedangkan yang bertindak sebagai observer adalah Indria Wulandari, S.Pd. sebagai
guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 14 Banjarbaru. Adapun pembelajaran mengacu pada
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disiapkan. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan pada saat pembelajaran berlangsung oleh observer. Pada akhir pembelajaran
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siklus 11 peserta didik diberi tes akhir siklus Il dengan tujuan untuk mengetahui nilai hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Dari paparan data penelitian, terlihat bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta didik
adalah 84,37 dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah adalah 70. Peserta didik yang
mendapat nilai di atas atau sama dengan KKM ada 28 orang atau 87,50% dari nilai KKM
yang ditetapkan yaitu 72. Hal ini memberikan gambaran bahwa ada peningkatan rata-rata
hasil belajar peserta didik dari siklus I ke siklus 11 sebesar 3,28 dan ada peningkatan ketutasan
belajar sebesar 9,38%.

Kegiatan refleksi pada siklus Il antara lain (a) aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran sudah mengarah pada model pembelajaran Koperatif tipe TAI; (b) Peserta didik
sudah mulai berpartisipasi aktif dalam melaksanakan tugas kelompok yang diberikan oleh
guru; (c) Peserta didik sudah mulai berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran dan tepat
waktu dalam mengerjakan tugas; (d) Meningkatnya aktivitas belajar dalam mempertahankan
dan meningkatkan suasana pembelajaran yang mengarah kepada model pembelajaran
Koperatif tipeTAI; (¢) Memberi kesan kepada peserta didik bahwa model pembelajaran
Koperatif tipeTAI menyenangkan; (f) Terjadi peningkatan persentase ketuntasan belajar
peserta didik; dan (g) Aktivitas guru dalam pembelajaran sudah sesuai dengan yang
diharapkan.

Berdasarkan hasil penelitian selama dua siklus yang bertujuan untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik pada kompetensi dasar memahami struktur dan kaidah kebahasaan
teks ulasan film/drama, terlihat pada pelaksanaan siklus pertama dan kedua telah
menunjukkan peningkatan. Pada penerapan model pembelajaran Koperatif tipe TAI, interaksi
peserta didik dan guru di awal pelajaran diawali oleh guru dengan pembentukan kelompok,
tiap peserta didik mempunyai tanggung jawab terhadap kelompoknya, serta peserta didik
dapat berlajar secara aktif dan menyenangkan. Kemudian guru mengarahkan dan menjelaskan
bagaimana peserta didik belajar dengan baik dalam kelompoknya. Saat proses pembelajaran
berlangsung, guru mengelola kelas secara interaktif, membimbing peserta didik, dan
memotivasi peserta didik untuk aktif berperan dalam kegiatan pembelajaran. Pada akhir
pelajaran, guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Kemudian guru mengevaluasi peserta didik dengan memberikan soal yang sesuai dengan
kompetensi dasar. Berdasarkan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa telah ada peningkatan
hasil belajar dan aktivitas peserta didik dalam pembelajaran bahasa Indonesia.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam memahami materi pelajaran dalam
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Koperatif tipe TAI secara keseluruhan
menunjukan adanya peningkatan.

Peningkatan Hasil Belajar

Pembelajaran melalui penerapan model penerapan model pembelajaan Koperatif
tipeTAI dapat meningkatkan hasil belajar dari prasiklus ke siklus | kemudian ke siklus Il dapat
dilihat dari rekapitulasi hasil belajar. Berdasarkan data penelitian, terlihat jelas terjadi
peningkatan hasil belajar dari prasiklus ke siklus I dan dari siklus I ke siklus Il. Warna hijau
pada analisis data menunjukkan hasil belajar pada siklus Il yang berada di atas dua warna
lainnya. Artinya pada siklus Il terjadi peningkatan yang signifikan.
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E/
Peningkatan Rata-rata Hasil Belajar

Pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Koperatif tipe (TAI) dapat
meningkatkan rata-rata hasil belajar peserta didik. Peningkatan hasil belajar dari prasiklus,
siklus I, dan siklus Il terlihat dari gambar di bawah ini. Dari Gambar 1 berikut terlihat adanya

peningkatan nilai rata-rata hasil belajar dari prasiklus ke siklus | dan dari siklus I ke siklus II
yaitu dari 71, 41 menjadi 81,09 dan dari 81,09 menjadi 84,37.
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Gambar 1. Peningkatan Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta didik dari Pra Silkus, Siklus I, dan Siklus 11.

Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar

Pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran Koperatif tipeTAl dapat
meningkatkan ketuntasan hasil belajar peserta didik, hal ini terlihat dari Gambar 6 bahwa
terjadi peningkatan persentase peningkatan ketuntasan hasil belajar dari prasiklus, siklus I,
dan siklus Il. Gambar berikut menunjukkan bahwa telah terjadi peningkatan ketuntasan hasil
belajar dari 28,12 % yang tuntas pada prasiklus menjadi 78,12 % pada siklus | dan meningkat
lagi ketuntasan belajar peserta didik menjadi 87,50 %.
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Gambar 2. Prosentase Peningkatan Ketuntasan Belajar

127



DAN RISET AKADEMIK ISSN: 2745-6056  e-ISSN: 2745-7036
https://doi.org/10.47387/jira.v1i2.32

JURNAL INOVASI
JIR Vol.1 No.2 2020
5

Dari keterangan di atas memperlihatkan bahwa penerapan model pembelajaran

Koperatif tipe TAIl dapat meningkatkan hasil belajar. Karena katuntasan klasikal sudah
mencapai 87,50 %, artinya sudah melebihi 85%, maka penelitian dianggap sudah cukup.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan pada siklus I dan

siklus 1l dengan menerapkan model pembelajaran Koperatif tipe TAI (Team Assisted
Individualization), diperoleh simpulan sebagai berikut.

1.

Penerapan model pembelajaran Koperatif tipe TAI dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas VIII B SMP Negeri 14 Banjarbaru. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata hasil belajar peserta didik yang mengalami peningkatan dari 81.09 pada siklus I
menjadi 84.37 pada siklus I, prosentase ketuntasan hasil belajar juga mengalami
peningkatan 28.12% yang tuntas pada pra siklus menjadi 78.12% pada siklus I mengalami
peningkatan lagi menjadi 87,50 % pada siklus II.

Penerapan model pembelajaran Koperatif tipe TAI bisa mengarahkan peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan meningkatkan kinerja peserta didik dalam tugas-
tugas kelompok maupun individu serta meningkatkan keaktipan peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran.

Penerapan model pembelajaran Koperatif tipe TAI dalam pembelajaranmenjadi
menyenangkan, membuat peserta didik tidak bosan, dan tidak jenuh sehingga aktivitas
belajar peserta didik meningkat. Hal tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar yang
dicapai peserta didik.
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